
108  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis mengenai representasi makhluk supranatural dalam 

proses kreatif special effect makeup pada film “Santet Segoro Pitu”, melalui tahapan 

proses kreatif Mihaly Csikszentmihalyi serta analisis bentuk mewakili naskah dan 

setting, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses kreatif yang dilakukan oleh Dodi Setiadi dalam membuat special effect 

makeup khususnya dalam pembuatan konsep prostetik, tidak murni 

menggunakan riset, namun berdasarkan imajinasi dan dipengaruhi oleh 

pengalaman empiris sebagai special effect makeup artist di berbagai film horror 

Indonesia. Tahapan proses kreatif yang dilakukan oleh Dodi Setiadi telah sesuai 

dengan teori proses kreatif Mihaly Csikszentmihalyi, yaitu : preparation 

(persiapan) yang diawali dengan melakukan breakdown naskah secara 

keseluruhan dan mencari referensi dengan melihat beberapa akun media sosial 

prosthetic artist luar negeri dan menonton film untuk mengamati bentuk 

prostetik. Tahap incubation (inkubasi) dilakukan dengan menggabungkan 

referensi untuk membuat  kemungkinan bentuk dan tekstur yang dapat 

diterapkan di dalam film. Tahap insight (pengetahuan), pada proses ini muncul 

ide spesifik untuk menggabungkan bentuk yang ada di dalam naskah dengan 

berbagai referensi yang didapatkan dari proses sebelumnya. Terakhir, yaitu tahap 

evaluation (evaluasi) and elaboration (elaborasi) yaitu tahapan pembuatan 

prostetik oleh Dodi Setiadi dimulai dari life casting, sculpting,  molding, casting, 
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coloring dan pengaplikasian prostetik sesuai dengan ide yang telah didapatkan 

dalam proses preparation, incubation, dan insight.  

2. Visualisasi bentuk makhluk supranatural telah mengalami berbagai macam 

modifikasi sehingga bentuknya terlihat berbeda dari bentuk makhluk 

supranatural berdasarkan berbagai fenomena tentang dunia hantu yang 

dijelaskan oleh Suwardi Endraswara (2004) dalam bukunya yang berjudul 

“Dunia Hantu Orang Jawa”. Visualisasi makhluk supranatural tersebut dibuat 

creature berdasarkan imajinasi dari sutradara dan special effect make up artist. 

3. Analisis representasi bentuk makhluk supranatural dengan special effect make up 

telah sesuai dan mewakili gambaran dalam naskah, sedangkan dalam analisis 

wardrobe ditemukan adanya ketidaksesuaian antara busana yang digunakan 

makhluk supranatural dengan setting yang berhubungan dengan latar budaya di 

masyarakat. Dari hasil wawancara, ketidaksesuaian wardrobe tersebut terjadi 

karena keterbatasan waktu untuk melakukan riset produksi, diantaranya : 

a. Wardrobe yang digunakan oleh makhluk supranatural di Pantai Batas Alas 

Purwo, Banyuwangi, merepresentasikan tata busana Yogyakarta khususnya 

dalam penggunaan motif batik semen dan kombinasi tata busana dengan 

ciri khas Keraton Yogyakarta.  

b. Makhluk supranatural di Pantai Teluk Awur, Jepara, menggunakan batik 

khas Yogyakarta dengan ciri khas latar putih dan corak berwarna coklat, 

sementara batik Jepara terkenal dengan ragam warna cerah dan berani 

dengan motif yang terinspirasi dari ukiran kayu. 

c. Penggunaan motif batik truntum khas Solo oleh makhluk supranatural di 



110  

Pantai Pangandaran, Jawa Barat. 

d. Penggunaan motif batik gurdha oleh prajurit Kanjeng Ratu Kidul yang 

secara pakem hanya boleh dikenakan oleh kalangan keraton khususnya yang 

bergelar raja atau darah biru, menunjukkan adanya ketidaksesuaian dari 

aturan pemakaian simbol batik. 

B. Saran 

   Dari hasil analisis dan penelitian pada film ini, terdapat adanya ketidaksesuaian 

antara wardrobe dengan setting dan latar budayanya. Oleh karena itu, dalam 

penciptaan karya seni, khususnya film dan berhubungan dengan budaya lokal, riset 

yang mendalam menjadi menjadi hal yang krusial. Pemilihan elemen budaya 

sebaiknya tidak hanya didasarkan pada aspek visual, melainkan juga 

mempertimbangkan unsur kultural dan konteks sosial-budaya yang melekat 

sehingga kostum tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap visual, tetapi juga 

sebagai penanda identitas budaya yang sarat makna. Kreativitas tentu penting dalam 

menghasilkan karya yang orisinal, tetapi akurasi budaya juga harus dijaga agar hasil 

karya tidak kehilangan makna.  

   Terbatasnya pustaka mengenai fenomena hantu di Pulau Jawa membuka celah 

untuk penelitian lebih lanjut, khususnya riset tentang fenomena hantu di daerah 

pesisir agar dapat melengkapi penggambaran hantu di berbagai film di Indonesia, 

sehingga penggambaran hantu di dalam film tidak hanya berdasarkan imajinasi 

namun memiliki riset yang mendalam. 
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